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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan  

 Berdasarkan dari permasalahan penelitian diatas yang sudah 

dijelaskan dan tujuan yang ingin diperoleh dalam pelaksanaan 

penelitian, maka metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu metode pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu 

fenomena secara langsung sesuai dengan keadaan nyata dilapangan 

dan metode penelitian tersebut  juga menjelaskan mengenai 

gambaran penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif 

peneliti juga terlibat langsung dengan subjek yang diteliti selain itu 

peneliti juga dapat merasakan keadaan yang dialami dikehidupan 

sehari-hari. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan 

mendalami fenomena yang terjadi dalam penelitian yang didapatkan 

oleh peneliti.
1
 

 Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus. Kata studi kasus merupakan terjemahan dari bahasa inggris 

yaitu “A Case Study” atau “Cases Studies”. Kata “kasus” yang 

diambil darai “case” yang memiliki arti peristiwa yang sedang 

terjadi tentang suatu hal atau seseorang. Studi kasus adalah sebuah 

aktivitas ilmiah yang dilakukan secara mendalam dan terinci dari 

sebuah peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi. Jadi studi kasus 

merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memahami suatu masalah atau isu yang terjadi dalam penelitian 

lapangan.
2
 Untuk memperoleh data dari sebuah kasus yang sedang 

diteliti, data dapat didapatkan dari berbagai sumber yang 

bersangkutan. Dalam melakukan penelitian studi kasus, kasus yang 

diteliti bisa dari individu maupun kelompok. Pada intinya studi 

kasus yaitu sebuah cara yang dilakukan untuk mempelajari suatu 

kasus tertentu dengan sungguh-sungguh agar mendapatkan sebuah 

hasil yang baik.
3
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B. Setting Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

 Lokasi yang diambil oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Nurul Asna yakni 

terletak di Desa Kalirejo Undaan Kudus. Alasan pemilihan 

lokasi ini karena di Pondok Pesantren Nurul Asna sendiri 

mempunyai latar belakang masalah yang berbeda-beda 

mengenai  kepercayaan diri yang dimiliki oleh santri. Selain itu 

juga untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang jelas dan 

lengkap, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

informasi akurat dan lengkap. 

2. Waktu penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti mulai meneliti dilapangan 

dari disahkannya proposal skripsi sampai penelitian skripsi 

selesai. Serta segala informasi yang berhubungan dengan judul 

penelitian peneliti tergali secara mendalam. 

 

C. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian merupakan salah satu bagian penting yang ada 

dalam proses penelitian. Karena didalam penelitian sendiri subyek 

adalah seseorang yang menjadi sumber data oleh peneliti. Pada 

pelaksanaan penelitian kualitatif peneliti mengambil subyek dalam 

penelitiannya adalah para santri atau santriwati Pondok Pesantren 

Nurul Asna Undaan Kudus yang memiliki kepercayaan diri yang 

kurang baik atau yang masih rendah kepercayaan dirinya. 

 

D. Sumber Data  

 Data merupakan sebuah informasi atau bukti yang berisi tentang 

fakta kejadian yang ada dilapangan, data tersebut berisi  angka atau 

kata, dan data juga dapat berupa catatan dalam buku maupun dalam 

bentuk file. Kemudian sebuah data harus diolah terlebih dahulu 

sebelum dipublikasikan.
4
 Dalam penelitian yang akan dilakukan, 

peneliti menggunakan sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh peneliti langsung 

dari tempat penelitian atau dari sumbernya langsung. Teknik 

yang digunakan peneliti saat pengumpulan data adalah dengan 

melakukan wawancara, survei, kuesioner, dll. Data primer 

membutuhkan banyak waktu dan tenaga yang cukup, sehingga 
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saat pengumpulan data peneliti dapat menghasilkan data yang 

relevan.
5
 Oleh karena itu jenis data primer yang digunakan 

peneliti dalam penelitian yaitu melalui data yang diperoleh 

melalui wawancara  kepada pengasuh, pengurus, serta para 

santri pondok pesantren Nurul Asna. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diolah terlebih 

dahulu, data yang diperoleh dari subjek lain atau subjek yang 

bukan diteliti oleh peneliti. Pengumpulan data yang dihasilkan 

peneliti dengan mengunjungi perpustakaan, pusat kajian, 

membaca buku, ataupun melakukan studi pustaka. Data 

sekunder bisa disebut dengan data yang didapatkan secara tidak 

langsung atau dengan media perantara. Kelebihan tersendiri 

data sekunder yaitu hemat waktu dan biaya saat melakukan 

pengumpulan data, sedangkan kekurangan data sekunder yaitu 

jika data yang dihasilkan tidak sesuai, maka bisa berpengaruh 

terhadap penelitian yang dihasilkan.
6
 Pada penelitian ini data 

sekunder yang dihasilkan peneliti mengenai keadaan santri dan 

pondok. melalui buku, catatan, bahkan dokumen yang terdapat 

dipondok pesantren nurul Asna. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah teknik yang sangat penting 

karena tujuan utama yang dicari dalam penelitian yaitu memperoleh 

sebuah data. Tanpa adanya teknik pengumpulan data peneliti tidak 

akan mencapai sebuah data yang diinginkan atau data yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian kualitattif biasanya teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Perlu diketahui dan dipahami bahwa 

setiap teknik  yang digunakan mempunyai kegunaan tersendiri saat 

memperoleh informasi.
7
 

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui sebuah pengamatan dengan cara terstruktur 
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dan mendapatkan pemahaman mengenai subjek yang diteliti.
8
 

Dengan diadakannya observasi dapat membantu peneliti 

memperoleh hasil data yang diinginkan. Observasi merupakan 

sebuah cara memperoleh informasi dengan mengamati berbagai 

aktivitas dan hubungan kehidupan dalam kondisi tertentu. 

Dengan dilakukannya observasi dapat memperoleh pemahaman 

mengenai kondisi yang terjadi saat penelitian. Saat proses 

pengumpulan data kualitatif, observasi lebih dipilih karena 

dengan observasi peneliti bisa ikut merasakan dan  secara 

langsung berpartisipasi untuk memperoleh informasi penelitian 

yang dilakukan. Dan peneliti juga menjadi lebih muda pada saat 

proses pengolahan data.
9
 Dalam teknik pengumpulan data 

melalui observasi, peneliti mengamati dari kegiatan bimbingan 

kelompok di pondok pesantren Nurul Asna untuk meningkatkan 

kepercayaan diri santri. Peneliti juga mengamati segala hal 

yang berkaitan dengan kegiatan yang mengarah pada 

peningkatan kepercayaan diri santri di pondok pesantren Nurul 

Asna. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi secara langsung yang 

dilakukan oleh seseorang yang dinamakan pewawancara, untuk 

mencari informasi kepada seseorang yang bersangkutan atau 

bisa disebut narasumber. Sebelum membuat sebuah pertanyaan 

yang akan diajukan, pewawancara harus mengetahui pedoman 

wawancara yang benar agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

berlangsung lancar. Selain itu agar mencapai tujuan dan hasil 

yang sesuai dengan penelitian yang diinginkan. Pelaksanaan 

wawancara yaitu dengan mengajukan sebuah pertanyaan yang 

sudah dibuat kepada narasumber. Wawancara ada 2 jenis yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti dengan mempersiapkan 

sebuah pertanyaan yang ditulis, yang akan diberikan kepada 

informan kemudian jawaban tersebut ditulis. Sedangkan 

wawancara tidak terstruktur merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti dengan tidak membuat 
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pertanyaan.
10

 Dalam pelaksanaan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, yaitu peneliti menjadikan informan atau 

orang yang diwawancarai antara lain pengasuh pondok, pegurus 

pondok, dan para santri pondok pesantren Nurul Asna. 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian kualitatif teknik dokumentasi juga digunakan 

untuk pengumpulan data. Pengumpulan data penelitian bisa 

dilakukan dengan mencari informasi melalui dokumen yang 

tersimpan seperti jurnal, surat, foto, maupun sebuah catatan. 

Melalui teknik dokumentasi ini peneliti bisa mengetahui 

informasi yang telah terjadi pada masa dahulu.
11

 Dokumentasi 

merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan mengamati 

dan menyelidiki dari hasil sebuah dokumen yang kemudian 

dijadikan data oleh peneliti. Dokumen ada tiga jenis, 

berdasarkan sifatnya yaitu dokumen harian,dokumen pribadi, 

dan dokumen resmi. Dokumen harian yaitu dokumen yang 

sudah berbentuk surat, foto, laporan, catatan harian yang 

berisikan data yang nyata. Dokumen pribadi merupakan sebuah 

catatan yang ditulis seseorang dengan menceritakan 

pengalaman serta kejadian yang dialamainya. Dokumen resmi 

adalah sebuah dokumen yang telah ditetapkan dan dikeluarkan 

oleh suatu organisasi ataupun lembaga secara resmi.
12

 Dalam 

pelaksanaan penelitian pengumpulan data melalui dokumentasi, 

peneliti mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang ada 

pada pondok pesantren meliputi profil pondok pesantren, 

kalender, surat-surat penting, catatan laporan, brosur, dll. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

 Pengujian keabsahan data merupakan suatu teknik yang 

digunakan untuk menguji kebenaran sebuah data. Dalam penelitian 

kualitatif uji kebsahan data meliputi uji credibility data (validitas 

internal), uji transferbility (validitas eksternal), uji dependability 

(reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas).
13

 Triangulasi 

merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memeriksa 
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keabsahan data atau kebenaran data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Untuk pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang diberikan oleh informan, subjek 

penelitian, dan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti saat 

dilapangan.
14

 Dari beberapa uji yang sudah disebutkan dalam 

penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas yaitu 

dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam penelitini ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Berikut 

penjelasannya yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang berfungsi untuk 

menguji kredibilitas data yaitu dengan memeriksa data terlebih 

dahulu yang telah didapat melalui berbagai sumber.
15

 Dalam 

triangulasi sumber, peneliti memadukan sumber data yang 

sudah dihasilkan dari narasumber. Sesudah itu memilah 

kesesuaian jawaban antara narasumber satu dengan narasumber 

lainnya. Kesesuaian jawaban antara informan satu dengan 

informan lain yang akan diambil peneliti. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang berfungsi untuk 

menguji kredibilitas data yaitu dengan memeriksa data pada 

sumber yang sama dan teknik yang berbeda.
16

 Dalam 

triangulasi teknik, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

pengujian keabsahan datanya seperti teknik wawancara, teknik 

observasi, dan teknik dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan langkah-langkah untuk memaparkan 

sebuah data dari hasil penelitian, berdasarkan jenis dan bagiannya 

agar data tersebut menjadi sistematis, jelas, dan mudah dipahami 

oleh orang lain maupun peneliti.
17

 Analisis data dalam penelitian 

kualitatif yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara berlanjut dari 
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proses awal yaitu peneliti mulai mencari dan mengumpulkan data 

hingga ke tahap akhir. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

proses tersebut yaitu pengumpulan data dan analisis data merupakan 

sebuah tahapan yang harus dikerjakan secara bersamaan.
18

 

 Menurut Miles and Huberman analisis data penelitian kualitatif 

berlangsung saat proses penelitian pengumpulan data dilapangan dan 

sesudah dilapangan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan. 

Apabila saat proses wawancara, peneliti sudah menganalisis tentang 

jawaban narasumber, tetapi jawabannya belum memenuhi kriteria, 

kemudian peneliti melakukan wawancara lagi terhadap narasumber 

sampai memperoleh data yang benar-benar valid. Dalam proses 

analisis data ada beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain 

sebagai berikut.
19

 

1. Pengumpulan Data (Data collection) 

Pengumpulan data merupakan suatu proses yang dilakukan 

dalam sebuah penelitian. Pada saat pelaksanaan pengumpulan 

data, peneliti memperoleh sumber data melalui wawancara, 

observasi maupun dokumentasi, yaitu dengan cara peneliti 

memastikan terlebih dahulu kepada responden, bahwa 

responden tersebut akan dijadikan sebagi sumber data.
20

 Dalam 

penelitian,  peneliti mencari data mengenai keadaan dipondok 

pesantren  

2. Reduksi Data (Data reduction) 

Proses pengumpulan data penelitian lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti pastinya data yang dihasilkan akan semakin 

banyak dan rumit. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

sebuah proses yang dinamakan reduksi data. Reduksi data 

berarti meringkas dan fokus pada hal-hal yang pokok, 

memisahkan antara data yang penting dan data yang tidak 

diperlukan, kemudian menggunakan data tersebut sesuai 

dengan penelitian.
21

 Dalam proses mereduksi data peneliti akan 

memperoleh data yang jelas dan memudahkan peneliti 

melakukan proses penelitian ke tahap berikutnya. Dan data 
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penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu mengenai 

kepercayaan diri yang dimiliki santri dan peningkatan 

kepercayaan diri santri yang ada dipondok pesantren Nurul 

Asna. 

3. Penyajian Data (Data display) 

Penyajian data merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan 

peneliti ketika informasi yang didapat sudah terkumpul maka 

infromasi tersebut disusun secara baik agar memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan.
22

 Dalam penyajian data atau 

display data penelitian kualitatif bentuk analisisnya berupa 

sebuah narasi. Yaitu peneliti memaparkan hasil penelitiaannya 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk bagan, diagram, 

uraian singkat, atau bahkan dikategorikan jenisnya.
23

 Data yang 

dijelaskan dalam penelitian ini berupa sebuah narasi yang 

sistematis dari hasil penelitiannya, sehingga bisa mempermudah 

dalam menjelaskan fokus penelitiannya. Dari data yang 

diperoleh tersebut diharapkan isi penelitiannya dapat dipahami 

dan mudah dimengerti oleh peneliti ataupun bagi orang lain.
24

 

Data yang sudah dihasilkan pada penelitian ini akan disaijikan 

oleh peneliti dalam bentuk narasi yang sistematis dan data 

tersbut juga dapat berbentuk bagan, diagram, atau uraian 

singkat. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion 

drawing/Verification) 

Tahapan terakhir dari salah satu teknik analisis data kualitatif 

yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu suatu 

kegiatan untuk mengambil tindakan dari hasil analisis yang 

digunakan.
25

 Penarikan kesimpulan ini sifatnya tidak tetap dan 

bisa berubah bahkan bisa terjadi penambahan dan pengurangan 

bukti-bukti. Jika pada saat proses penarikan kesimpulan yang 

awal, dinyatakan bukti yang akurat dan sesuai, saat peneliti 
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kembali ke lapangan untuk mencari data maka kesimpulan 

tersebut yaitu kesimpulan yang kredibel.
26

 Pada tahap ini 

peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan mengenai 

rumusan masalah atau masalah-masalah yang dijadikan 

penelitian oleh peneliti yaitu mengenai peningkatan 

kepercayaan diri santri dipondok pesantren Nurul Asna. 
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